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METODE CEPAT DETEKSI DINI GEJALA PENYAKIT LAYU
PADA PERTANAMAN TOMAT

Quick Method to Detect Early Symptoms of Wilt Disease on Tomato Cultivation

Yusriadi*

ABSTRACT

Wilt disease of tomatoes is very dangerous, and quickly spread to surrounding healthy plants. The disease
occurs mainly in vegetable crops and horticulture, the most attacked a tomato plant. The fastest way to detect
symptoms of the disease in the field so that it can be to protect or control. Fastest way is to take the plants that
look wilted and then cut and soaked in sterile water. When the results of immersion showed turbidity, causes
disease is bacterial wilt. The purpose of this research is to provide a quick way to identify the disease causing
wilt in tomato plants so you can easily control an environmental friendly.

Key words : Wilt disease, tomato plant, vegetable, horticulture

PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum Mill) adalah tanaman sayuran
yang sangat populer, bisa ditanam di
dataran tinggi dan dataran rendah baik
sebagai tanaman pekarangan maupun
tujuan komersial. Selain dimakan segar,
buah tomat bisa dibuat lebih lanjut sebagai
bahan baku industri makanan (Purwati et
al., 1990; Semangun, 1989). Tanaman
tomat berperan dalam pemenuhan gizi
masyarakat, rata-rata dalam sebuah tomat
terdapat 30 kalori, vitamin C 40 mg,
vitamin A 1.500 sl, zat besi, kalsium dan
lain-lain. Pada usahatani tomat terdapat
kendala antara lain adanya serangan
patogen, sejak dari pembibitan hingga
tanaman berproduksi. Penyakit yang
sering mengganggu antara lain penyakit
layu bakteri yang disebabkan oleh
Ralstonia solanacearum dan Fusarium.
Penyakit layu bakteri salah satu penyakit
yang berbahaya di daerah subtropik dan
tropik karena bakteri ini mempunyai
banyak tanaman inang.

Penyakit layu yang disebabkan oleh
bakteri Ralstonia solanacearum dan jamur
Fusarium adalah penyakit yang sangat
merugikan pertanaman tomat, kentang,
kacang tanah, dan pisang (Suryanti et al.,
2003). Secara umum penyakit layu bakteri
yang disebabkan oleh R. solanacearum ini
merupakan salah satu kendala utama
dalam produksi hampir semua jenis

c‘&

tanaman baik di daerah beriklim tropis

maupun beriklim sedang. Diperkirakan
ada 50 famili tanaman antara lain
Solanaceae, Musaceae, Asteracea,

Fabaceae, termasuk famili pohon hutan,
semak belukar dan gulma (Denny &
Hayward, 2001), yang terdiri atas 300-400
spesies tanaman menjadi inang utama dan
lainnya merupakan inang alternatif (Fikri,
2005).

Setiap  tahunnya  penyakit  ini
menyebabkan kehilangan hasil pada
tanaman tomat sebanyak 24 - 32% di
dataran rendah dan 15 — 26% di dataran
tinggi. Pada tanaman yang sangat rentan,
serangan ini menyebabkan kehilangan
hasil tomat sampai 100% (Suryadi &
Machmud, 2004; Yusriadi, 2004).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan cara-cara yang cepat untuk
mendeteksi penyebab penyakit layu pada
tanaman tomat, sehingga dengan mudah
dilakukan pengendalian dengan cara ramah
lingkungan.

METODE PENELITIAN

1. Metode pengambilan sampel tanaman
tomat yang sakit (telah terinfeksi
penyakit layu) dari daerah Landasan
Ulin  Banjarbaru. Selanjutnya
dilakukan isolasi-isolasi dengan cara
yang sederhana dilapangan. Ambil
tanaman yang terlihat gejala layu di

* Lab. Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
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Metode Cepat Deteksi Dini Gejala Penyakit Layu Pada Pertanaman Tomat

pertanaman tomat yang sehat. Gejala
awal ditandai dengan daun-daun bagian
bawah hjau  kekuningan (layu).
Awalnya helaian daun melipat,
menggulung, berwarna kusam dan
terkulai, warnanya lalu berubah
menjadi kuning yang selanjutnya
mengering. Gejala ini akan menjalar
ke daun di atasnya sehingga selufuh
daun menjadi kering.  Selanjutnya
tunas dan batang menjadi busuk
(mengeluarkan cairan) akhirnya

« tanaman mati rebah. Bila rimpang

dipotong  terlihat  agak - gelap
dibandingkan dengan rimpang yang
sehat dan akar keluar lendir yang
berwarna putih susu sampai kecoklatan
(Semangun, 1989; Suryadi &
Machmud, 2004). Perubahan dari
gejala awal sampai ketahap-tahap
berikutnya sangatlah cepat, termasuk
penyebarannya. Dari beberapa pohon
yang terserang, dalam beberapa hari
saja penyakit ini mampu menyebar ke
arah yang sangat luas, tanaman yang
terserang umumnya tanaman muda
yang berumur 3 — 4 bulan. Tanaman
yang sakit layu selalu mempunyai
jumlah akar yang busuk dan berwarna
hitam, yaitu akar-akar yang mengalami
infeksi pertama.

Gambar 1. Tanaman Layu yang diambil sebagai
sampel (A), potongan yang direndam
dalam air steril (B) (Foto :Yusriadi)

2. Sample tanaman yang sakit
dibersihkan dengan menggunakan air
biasa, selanjutnya dibilas beberapa kali
dengan menggunakan air steril. Akar

tanaman tomat yang sakit dipotong
sepanjang + 10 cm, dicuci dengan air
mengalir, kemudian dicelupkan ke
dalam alkohol 70 % selama dua menit
dan dicuci lagi dengan air steril
beberapa kali. Selanjutnya akar tomat
tersebut dicelupkan ke dalam labu
Erlenmeyer berisi larutan buffer fosfat.

- Penyelupan ini dilakukan selama 20

menit atau sampai terlihat “bacterial
ooze” keluar dan larutan terlihat keruh.
Bila “bacterial ooze” ini terlihat
keluar seperti kepulan asap dan

+ membuat larutan menjadi keruh, maka

kita berkesimpulan sementara bahwa

penyebabnya adalah bakteri, tetapi bila

tidak ada keluar kepulan asap dan
larutan tetap berwarna bening, maka
bisa disimpulkan bahwa penyebabnya
adalah Jamur.

Pembuatan larutan pengencer (Buffer
Fosfat) dengan komposisi bahan yang
digunakan adalah KH,PO4 34 g dan
1000 ml air steril; KH,PO4 yang telah
ditimbang dilarutkan dengan air steril
kemudian dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer dan disterilkan dalam
otoklaf pada suhu 121°C pada tekanan
15 psi selama 30 menit. Larutan ini
disebut “larutan stock™. Untuk
membuat larutan pengencer diambil
1,25 ml larutan stock dan ditambahkan
dengan air steril sampai volume
menjadi 1000 ml (Yusriadi, 2004).
Selanjutnya filtrate bakteri diambil
dengan ose dan digoreskan secara
kuadran pada medium YPA. Inkubasi
dilakukan pada suhu kamar ( = 29°C)
selama 72 jam. Setelah masa inkubasi,
koloni bakteri yang tumbuh dengan ciri
warna putih keruh, cembung, bentuk
tidak bundar rata, dan tidak tembus
cahaya, dipindahkan lagi ke dalam
medium agar miring YPA. Selanjutnya
bila biakan bakteri telah berumur 48
jam, biakan bakteri disuspensikan
dengan 5 ml larutan buffer fosfat dalam
tabung reaksi untuk disimpan dan
selanjutnya dilakukan pengujian.
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Gambar 2. Filtrate bakteri ditumbuhkan dan
digoreskan secara kuadran pada
medium YPA (A), Uji Patogenisitas
pada tembakau (B) (Foto :Yusriadi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi bakteri Ralstonia solanacearum
Hasil isolasi bakteri dari tanaman tomat
bergejala layu mendapatkan satu isolat

Ralstonia  solanacearum. Koloni
Ralstonia solanacearum pada medium
YPA berwarna putih, fluidal, dan
berbentuk tidak teratur. Pada medium
TZC koloni bakteri berwarna putih dengan
pusat merah jambu dan pada medium NA
koloni bakteri berwarna putih keruh seperti
susu, ditengah-tengahnya berwarna putih,

~ kecil, buglt dengan tepi tidak teratur.

Identifikasi bakteri
solanacearum

Pengujian sifat fenotifik bakteri, yaitu
dengan menumbuhkan bakteri pada
beberapa macam medium, memperlihatkan

hasil sebagai berikut:

Ralstonia

Tabel 1. Hasil pengujian sifat fenotifik bakteri Ralstonia solanacearum

No Jenis Pengujian

Hasil pengujian

Pengujian gram

Uji katalase

Uji Oksidatif-fermentasi
(OF)

Uji hidrolisa pati
Pencairan gelatin
Pembentukan levan

Uji floresen

w N -

N O b

4
0]

Hayward (1976) | He et al (1985)

+ +

6]

8 Pembentukan asam

4 [ ES ]

Keterangan : + = Reaksi positif
- = Reaksi negatif
O = Oksidasi

Identifikasi bakteri Ralstonia
solanacearum

Hasil uji gram dengan menggunakan
KOH 3% menunjukkan bahwa patogen
layu tanaman tomat bersifat gram negatif.
Reaksi  tersebut  ditandai  dengan
terbentuknya lendir bakteri yang ikut
terangkat oleh jarum ose, bakteri
berbentuk batang, isolat bakteri mengental
dengan larutan KOH dan menjadi benang-
benang berukuran =+ 0,5 - 2 cm.
Terbentuknya benang lentur pada gram
negatif kemungkinan berhubungan dengan
perusakan dinding sel dan pembebasan
DNA. Komponen-komponen ini sangat
peka terhadap zat tertentu seperti larutan
alkali (KOH 3%). Sesuai Fahy & Hayward
(1983), bakteri Ralstonia solanacearum
bersifat gram negatif.

18

Hasil uji katalase dengan menggunakan
HxO, 5% menunjukkan bahwa isolat
bakteri dapat mereduksi H,0,.  Hasil
pengujian tersebut dibuktikan dengan
terjadinya gelembung udara pada saat
ditetesi dengan H,0, 5% dalam waktu 1 -
2 detik.  Penggunaan karbohidrat akan
membentuk asam yang ditentukan di
bawah kondisi aerob dan anaerob (Denny
& Hayward, 2001). Hasil pengujian
oksidasi-fermentasi menunjukkan bahwa
patogen layu pada tomat bersifat oksidatif.
Hal ini dibuktikan dengan adanya bakteri
yang hanya tumbuh pada medium yang
tidak ditutup dengan agar air dan juga
ditunjukkan dengan perubahan warna
koloni medium dari hijau menjadi kuning
(Machmud, 1986).
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‘Hasil uji pembentukan levan dari isolat
bakteri yang ditumbuhkan pada medium
NA (ditambah 5% sukrosa) tidak
membentuk kubah dan diameter pada hari
kedua 1 - 1.4 mm, sedangkan pada hari
ketiga inkubasi sebesar 1.2 — 1.5 mm. Hal
ini menunjukkan bahwa pada isolat bakteri
yang diuji terdapat aktivitas enzim levan
sukrosa yang menghasilkan polifruktosa
(levan). Pada medium Kings’B, koloni
bakteri %ng berumur 48 jam bila dilihat
dengan sinar ultra violet, tidak membentuk
pigmen flouresense. Pigmen flouresense
adalah salah satu variabel untuk
membedakan bakteri Ralstonia
solanacearum dengan bakteri
Pseudomonas flouresense yang dapat
membentuk pigmen flouresense pada
medium Kings’B (Ambrosi, Leoni &
Visca, 2002). Dari hasil uji pembentukan
flouresense isolat bakteri yang
ditumbuhkan pada medium Kings® B
menunjukkan bahwa bakteri tersebut tidak
membentuk pigmen flouresense. Bakteri
diinukolasikan pada medium ayer’s yang
masing-masing  ditambahkan sukrosa,
laktosa, maltosa dengan kadar 1%. Bakteri
digoreskan ke medium basal (medium
Ayer’s), asam terbentuk setelah beberapa
hari. Hasil pengujian terhadap isolat
bakteri menunjukkan bahwa bakteri dapat
merubah warna medium dari hijau sampai
kuning.

KESIMPULAN

1. Deteksi dini terhadap serangan
penyakit layu pada tanaman tomat
dapat dengan mudah dilakukan
melalui identifikasi potongan tanaman
yang  terserang direndam dan
ditumbuhkan pada media NA atau
YPA.

2. Metode ini bisa juga diterapkan untuk
tanaman sayuran dan hortikultura
lainnya.
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